ABSTRAK

Pada konstruksi jalan raya yang dibangun di atas tanah lempung yang tidak
stabil seperti tanah kembang- akan banyak menimbulkan masalah: Tanah jenis ini
akan mengalami pengembangan yang tinggi dalam kondisi basah, dan sebalilnya
akan mengalami susut yang sangat besar dalam kondisi kering. Untuk meningkatkan
kekuatan tanah- terhadap- tekan- dan tarik dari campuran- tanah dengan- kapur-abu
sekam padi, perbaikan tanah secara kimia dapat dikombinasikan dengan perbaikan
secara mekanis yaitu dengan menambahkan serat. Daya layan dari campuran
dipengaruhi oleh siklus musim- hujan- dan- kemarau. Di laboratorium- daya layan-
terhadap siklus ini dapat dimodelkan dengan siklus basah — kering. Pada penelitian
ini dibuat dua kelompok benda uji yaitu (1) campuran limbah karbit dan abu sekam
padi- (tanpa: serat); dan (2) campuran limbah karbit, abu sekam padi dan serat.
Proporsi campuran limbah karbit dan abu sekam padi dibuat dalam tiga variasi
yaitu (1) 30% limbah karbit dan 70% abu sekam padi (30CC:7045P), (2} 50%
limbah karbit dan 50%- abu sekam: padi (50CC:504SP), dan (3) 70% limbah karbit
dan 30% abu sekam padi (70CC:304SP). Serat yang ditambahkan adalah 0,1% dari
berat kering campuran. Dari pembahasan dapat disimpulkan bakwa selama proses
pozzolanik antara kapur karbit dan abu sekam padi diperlukan air untuk
tercapainya reaksi. Proses pengeringan yang terlalu lama akan menyebabkan
benda uji menjadi kekurangan air yang akan menghambat reaksi pozzolanik dan
menyebabkan lemahnya daya ikat. Setelah siklus keempat kuat tekan tertinggi
didapat pada campuran 30CC:70ASP. Ketika benda uji mulai memasuki proses
siklus basah-kering masing-masing campuran cenderung mengalami penvrunan
sampai siklus. kedua, setelah sillus kedua serat mulai bekerja pada. komposisi
campuran 30CC:704ASP dan 50CC:50ASP, pada siklus ketiga dan keempat
mengalami kenaikan mencapai I 7 1 0%. Untuk campamn 30CC:70ASP Namun pada
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